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Abstract. A shipyard company in Surabaya, which is one of the major industries, generates a large amount of organic
waste, including food waste, vegetables, fruits, leaves, and wood. Although this organic waste is a potential source
of humus and essential nutrients for the soil, most of it has not been optimally managed. Composting is an effective
method to process organic waste into compost, which can reduce the negative impact of toxic compounds and
pathogens on the environment. This research aims to evaluate the effectiveness of using two types of activators,
namely PROMI and ecoenzymes, in accelerating the composting process and improving compost quality in
accordance with SNI 19-7030-2004 standards. PROMI activator, which contains various microorganisms such as
Trichoderma Harzianium, Pseudokoningii, and Aspergilus sp., and ecoenzymes, which is produced through
fermentation of organic materials, were applied to shredded organic waste. The results showed that the use of both
activators could accelerate the decomposition process of organic materials and produce high-quality compost within
21 days. With the final measurement results of both composts, both with PROMI and ecoenzymes treatment, the same
PpH and temperature values were obtained, namely pH 7 and temperature 30°C. Parameters such as pH, temperature,
colour, smell, and texture of the compost are recorded periodically to ensure the composting process is going well.
Thus, the use of PROMI and ecoenzymes activators not only increases composting efficiency but also provides a
sustainable solution for organic waste management in the shipyard industry.
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Abstrak. Perusahaan galangan kapal di Surabaya, yang merupakan salah satu industri besar, menghasilkan
sejumlah besar sampah organik, termasuk sisa makanan, sayuran, buah-buahan, dedaunan, dan kayu. Meskipun
sampah organik ini berpotensi sebagai sumber humus dan nutrisi penting bagi tanah, sebagian besar belum
dikelola secara optimal. Pengomposan merupakan metode yang efektif untuk mengolah sampah organik menjadi
kompos, yang dapat mengurangi dampak negatif senyawa beracun dan patogen terhadap lingkungan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan dua jenis aktivator, yaitu PROMI dan ecoenzymes,
dalam mempercepat proses pengomposan dan meningkatkan kualitas kompos sesuai dengan standar SNI 19-7030-
2004. Aktivator PROMI, yang mengandung berbagai mikroorganisme seperti Trichoderma Harzianium,
Pseudokoningii, dan Aspergilus sp., serta ecoenzymes, yang dihasilkan melalui fermentasi bahan organik,
diaplikasikan pada sampah organik yang telah dicacah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kedua
aktivator tersebut dapat mempercepat proses dekomposisi bahan organik dan menghasilkan kompos berkualitas
tinggi dalam waktu 21 hari. Dengan hasil akhir pengukuran kedua kompos, baik dengan perlakuan PROMI
maupun ecoenzymes, didapatkan nilai pH dan suhu yang sama yakni pH 7 dan suhu 30°C. Parameter seperti pH,
suhu, warna, bau, dan tekstur kompos dicatat secara berkala untuk memastikan proses pengomposan berjalan
dengan baik. Dengan demikian, penggunaan aktivator PROMI dan ecoenzymes tidak hanya meningkatkan
efisiensi pengomposan tetapi juga memberikan solusi yang berkelanjutan untuk pengelolaan sampah organik di
industri galangan kapal.

Kata kunci: ecoenzymes, PROMI, komposting, sampah organik
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PENDAHULUAN

Mengingat perusahaan galangan kapal yang ada di Surabaya merupakan perusahaan
besar, tentu saja menghasilkan sampah dalam jumlah besar pula. Sampah adalah limbah padat
atau semi padat yang dihasilkan dari kegiatan manusia atau proses alam dan tergolong sampah
organik atau anorganik (Setyaningsih, dkk., 2017). Sampah organik yang dihasilkan oleh
perusahaan galangan kapal ini terdiri dari sisa makanan, sayuran, buah- buahan, dedaunan,
kayu, dll. Sayangnya, sebagian besar sampah organik yang dihasilkan belum dikelola sebaik
mungkin.

Banyaknya komponen sampah yang dapat terurai merupakan sumber daya yang
potensial sebagai sumber humus, unsur hara makro dan mikro, serta bahan pembenah tanah.
Sampah juga dapat menjadi faktor pembatas karena kadar logam berat, senyawa organik
beracun, dan patogen. Salah satu cara mengolah sampah organik yang efektif adalah dengan
mengolahnya menjadi kompos. Pengomposan dapat mengurangi dampak senyawa organik
beracun dan patogen terhadap lingkungan (Nur, dkk., 2018).

Kompos adalah pupuk organik yang dibuat oleh manusia melalui proses pelapukan sisa-
sisa bahan organik dari hewan dan tumbuhan. Bahan- bahan ini meliputi daun, jerami, alang-
alang, rumput, dedak padi, batang jagung, ranting, serta kotoran hewan, yang semuanya
diuraikan oleh mikroorganisme pengurai (Perwitasari, 2017). Kompos merupakan salah satu
jenis pupuk organik yang memiliki banyak manfaat penting dalam berbagai aspek pertanian
dan lingkungan. Salah satu kegunaannya yang signifikan adalah kemampuannya untuk
mempertahankan struktur tanah, yang berperan penting dalam memastikan tanah tetap subur
dengan menyediakan karbon yang diperlukan (D. Wang et al., 2022). Selain itu, kompos juga
terbukti dapat meningkatkan hasil produksi pertanian, seperti yang telah ditunjukkan dalam
berbagai penelitian (Iswati & Indriyati, 2015; Oyetunji et al., 2022). Manfaat lain dari
penggunaan kompos adalah kemampuannya untuk mengurangi pencemaran lingkungan, yang
membantu dalam melindungi ekosistem sekitar, serta meningkatkan kualitas lahan secara
berkelanjutan, memastikan bahwa lahan pertanian dapat terus digunakan dalam jangka panjang
tanpa menurunkan kualitasnya (Bao et al., 2022; Rivers et al., 2021). Kompos mengandung
berbagai macam hara-hara mineral yang sangat penting dan esensial, yang memainkan peran
krusial dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan optimal tanaman (Syafria, 2020).
Hara-hara mineral esensial tersebut dihasilkan melalui proses mineralisasi yang berlangsung
dengan bantuan mikroorganisme pengurai yang aktif memecah bahan organik dalam kompos
(Yuspita et al., 2018).
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Pengomposan adalah suatu proses yang melibatkan penguraian bahan-bahan organik
melalui cara-cara biologis. Dalam proses ini, mikroorganisme seperti bakteri, jamur, dan
mikroba lainnya memainkan peran penting dengan menggunakan bahan organik sebagai
sumber utama energi mereka (Isyaturriyadhah et al., 2023). Proses pengomposan yang terjadi
secara alami umumnya memakan waktu yang cukup lama untuk selesai. Untuk mengatasi
keterlambatan ini dan meningkatkan efisiensi, berbagai teknologi pengomposan telah
dikembangkan. Salah satu perlakuan yang paling efektif adalah dengan menggunakan
aktivator. Aktivator ini berfungsi mempercepat proses pengomposan, sehingga dapat
mempercepat degradasi bahan organik menjadi kompos dalam waktu yang lebih singkat dan
dengan hasil yang lebih efisien (Trivana dan Pradhana, 2017; Kurniawan et. al., 2017).

Aktivator adalah substansi yang memiliki kemampuan untuk meningkatkan proses
dekomposisi bahan organik, dengan mempercepat atau merangsang reaksi kimia yang terlibat
dalam penguraian material organik menjadi bentuk yang lebih sederhana (Harahap dkk., 2015).
Saat ini, berbagai jenis aktivator telah menjadi lebih tersedia di pasaran daripada sebelumnya.
Beberapa di antaranya mencakup produk seperti tricolant, stardec, EM-4, fix-up plus, orgadec,
ecoenzymes, harmony, dan PROMI. Pada penelitian ini aktivator yang digunakan yakni
PROMI dan ecoenzymes. PROMI (Promoting Microbes) adalah sebuah formulasi unggul yang
dirancang dengan cermat, mengandung berbagai jenis mikroorganisme yang berperan sebagai
pemacu pertumbuhan tanaman, pelarut hara yang terikat pada tanah, pengendali penyakit
tanaman, serta memiliki kemampuan untuk mendegradasi limbah organik yang berasal dari
kegiatan pertanian atau perkebunan (Bachtiar., et al. 2019). Mikroba yang dapat di dalam
PROMI meliputi beberapa jenis, di antaranya Trichoderma Harzianium Dt 38, Pseudokoningii
Dt 39, Aspergilus sp., serta berbagai macam fungi lainnya (Trivana dan Pradhana, 2017;
Kurniawan et. al., 2017).

Sedangkan, ecoenzymes merupakan hasil fermentasi dari bahan organik yang kaya akan
mikroorganisme. ecoenzymes mengandung berbagai jenis enzim seperti protease, lipase, dan
amilase. Eco enzymes ditemukan oleh seorang peneliti di Thailand pada tahun 2006 dengan
memanfaatkan limbah padat organik. ecoenzymes seperti cuka yang dihasilkan setelah tiga
bulan proses fermentasi menggunakan limbah bahan organik. Ecoenzymes dalam bidang
botani dapat meningkatkan kandungan bahan organik tanah, fosfor total, dan fosfor yang
tersedia, Banyak jenis mikroorganisme yang berbeda dihasilkan selama proses fermentasi
alami dalam ecoenzymes, terutama bakteri asam laktat (seperti seperti Lactobacillus dan
Leuconostoc) dan ragi (seperti Pichia dan Candida). Bakteri asam laktat merupakan

mikroorganisme probiotik yang paling dikenal untuk mengurangi biokontaminasi (Hemalatha
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and Visantini 2020).

Kompos organik memiliki standar kualitas yang ditetapkan oleh Standar Nasional Indonesia
(SNI), yang menjamin bahwa kualitasnya telah diakui secara nasional. Berdasarkan SNI
197030- 2004, ada beberapa parameter yang harus dipenuhi untuk memastikan kualitas
kompos yang dihasilkan dari sampah organik domestik. Salah satu parameter tersebut adalah
pH, yang harus berada dalam rentang 6,8 hingga 7,49. Selain itu, suhu kompos tidak boleh
melebihi suhu maksimum yang sesuai dengan suhu air tanah, yaitu tidak lebih dari 30°C.
Warna kompos yang dihasilkan harus kehitaman, dan aromanya harus menyerupai bau tanah.
Semua parameter ini ditetapkan oleh Badan Standarisasi Nasional pada tahun 2004 untuk
memastikan bahwa kompos yang diproduksi memiliki kualitas yang baik dan aman untuk
digunakan (Badan Standarisasi Nasional, 2004). Penggunaan PROMI dan ecoenzymes pada
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian bioaktivator yang berbeda
terhadap kualitas pupuk kompos sesuai dengan SNI 19-7030-2004.

METODE PENELITIAN

Proses pengomposan dilakukan dengan menggunakan dua jenis perlakuan yang
berbeda, yaitu menggunakan aktivator PROMI dan ecoenzymes. Bahan baku utama yang
digunakan dalam proses pengomposan ini adalah rumput dan dedaunan kering yang berasal
dari sekitar area perusahaan galangan kapal tersebut. Bahan-bahan ini telah dikumpulkan dan
dicacah untuk kemudian dimasukkan ke dalam tong komposter, yang bertindak sebagai media
atau wadah untuk melakukan proses komposting.

Dalam penggunaan aktivator ecoenzymes, campuran larutan tersebut terdiri dari gula
sebanyak 250 ml, dosis aktivator ecoenzymes sebanyak 20 ml, dan penambahan air sebanyak
730 ml. Setelah itu, campuran larutan tersebut disiramkan secara merata ke dalam tong
komposter yang telah diisi dengan cacahan rumput dan dedaunan, dengan memperhatikan
kebutuhan kelembaban kompos. Proses pembalikan kompos dan penyiraman aktivator
dilakukan secara berkala, yakni setiap 3-4 hari sekali, guna memastikan bahwa kadar air yang
diperlukan untuk fermentasi anaerob berjalan dengan baik.

Sementara itu, dalam penggunaan aktivator PROMI, terdapat tiga jenis PROMI yang
digunakan, yaitu T, A, dan Pl. Dosis yang diperlukan untuk masing-masing jenis PROMI
adalah sebanyak 170 gr atau setara dengan 30 sendok makan. Langkah pertama yang dilakukan
adalah mencampurkan PROMI T, A, dan PI ke dalam bak berisi air sesuai dengan dosis yang
ditentukan, kemudian diaduk hingga merata. Selanjutnya, larutan PROMI tersebut disiramkan

ke dalam sampah secara merata dan ditumpuk hingga membentuk bedengan. Bedengan
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tersebut kemudian ditutup dengan plastik dan dibiarkan selama 3-4 minggu. Proses
pengomposan dianggap berhasil jika terjadi penurunan tinggi tumpukan, terasa panas saat
disentuh, tidak mengeluarkan bau yang menyengat, tidak terlalu kering, dan sampah mulai
melunak.

Baik pengomposan dengan menggunakan aktivator ecoenzymes maupun aktivator
PROMI, keduanya memiliki durasi yang relatif sama, yaitu selama 21 hari atau kurang lebih 3
minggu. Setiap 3-4 hari sekali, dilakukan pencatatan terhadap data seperti pH, suhu, warna,
bau, dan tekstur pada kompos untuk memantau perkembangan proses pengomposan. Pada
minggu ketiga, kompos sudah siap untuk dipanen dan digunakan sesuai kebutuhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
pH dan Suhu

pH Pengomposan

pH

Ny ~J
ORI - R

hari ke

B Ecoerzym

Gambar 1. Grafik perbandingan antara pH kompos dengan PROMI dan pH kompos dengan
ecoenzymes dalam rentang waktu yang ditentukan (Sumber: Panelis, 2024)

Gambar 1. menunjukkan grafik perbandingan pH dari kompos dengan masing — masing
perlakuan berada dalam kategori pH netral. Dari penggunaan kedua aktivator terlihat
perbandingan yang jelas bahwa pH kompos dengan aktivator PROMI pada hari ke-3 dan ke-7
jauh lebih cepat tinggi (pH 6,6 - 6,7) dibandingkan kompos dengan aktivator eco enzymes (pH
6,4 — 6,6). Pada hari ke-11 dan hari ke-14 pH kedua kompos berada di titik yang sama (pH 6,8
—6,9). Namun, kompos dengan aktivator eco enzymes telah mencapai pH netral 7 pada hari ke-
17, sedangkan pH kompos dengan aktivator PROMI masih sama dengan hari ke- 14 yakni 6,9.
Hasil akhir keduanya pada hari ke-21 didapatkan pH sebesar 7. Berdasarkan Standar Nasional
Indonesia (SNI), pH kompos yang sesuai SNI berkisar antara 6,80-7,49, ini menandakan bahwa
kompos yang digunakan pada penelitian ini telah matang dan sesuai dengan standar yang
ditetapkan. Kompos dengan pH yang tinggi dapat memperbaiki kemasaman tanah.
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Terjadinya peningkatan pH pada kompos diyakini disebabkan oleh aktivitas
mikroorganisme yang sedang mengalami fase logaritma atau fase pertumbuhan. Pada tahap ini,
terjadi proses produksi amoniak dari senyawa-senyawa yang mengandung nitrogen. Asam
amino yang dihasilkan dari proses aminisasi kemudian dimanfaatkan oleh bakteri heterotrof
untuk diubah menjadi amoniak. Selanjutnya, bakteri ini melakukan oksidasi terhadap amoniak
menjadi nitrit, yang kemudian akan berubah menjadi nitrat. Apabila dalam sampel kompos
terdapat konsentrasi tinggi senyawa nitrat tetapi lingkungan di sekitarnya kekurangan oksigen,
maka akan menjadi habitat bagi bakteri anaerob. Bakteri ini akan melakukan reduksi terhadap
nitrat menjadi gas nitrogen, yang akan dilepaskan ke atmosfer, sehingga menyebabkan
penurunan kadar nitrogen dalam sampel kompos. Proses ini berkontribusi pada degradasi
sampah menjadi kompos (Rahmadi, 2015).

Suhu Pengomposan

Hari ke

mEcoenzym = Promi

Gambar 2. Grafik perbandingan antara suhu kompos dengan PROMI dan pH kompos
dengan ecoenzymes dalam rentang waktu yang ditentukan (Sumber: Panelis, 2024)

Suhu merupakan kontrol langsung terhadap indikasi adanya aktivitas mikroorganisme
dalam mendegradasi karbon organik yang tersedia pada bahan baku kompos. Pada Gambar 2.
menunjukkan bahwa suhu akhir kedua jenis kompos sama yakni 30°C. Suhu akhir dari kompos
ini sudah memenuhi standar suhu kompos matang berdasarkan SNI yakni berkisar antara 25-
35°C. Peningkatan penurunan suhu teramati dalam perlakuan di mana aktivator PROMI dan
ecoenzymes ditambahkan ke dalam kompos. Proses ini terjadi karena bahan organik yang
terdapat dalam kompos secara bertahap diuraikan oleh mikroorganisme menjadi berbagai zat,
termasuk karbon dioksida, panas, dan uap air. Seiring dengan dekomposisi yang berlangsung,
aktivitas mikroorganisme cenderung menurun, menyebabkan suhu secara bertahap mengalami
penurunan. Akibatnya, ketika kompos telah mencapai tingkat kematangan yang optimal,
suhu kompos mencapai titik di mana suhu stabil secara keseluruhan, menandakan bahwa proses

dekomposisi telah selesai dan kompos siap digunakan (Dian et.al. 2017).
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Terdapat 3 tahap proses pengomposan yaitu tahap mesofilik, termofilik, dan tahap
pendinginan. Tahap pertama dalam proses pengomposan disebut tahap mesofilik, di mana
mikroorganisme berkembang dengan cepat dan suhu secara bertahap meningkat.
Mikroorganisme mesofilik ini biasanya hidup pada rentang suhu antara 10 hingga 45°C.
Selama tahap ini, mikroorganisme tersebut bertanggung jawab untuk mengurangi ukuran
partikel bahan baku kompos, yang pada gilirannya mempercepat proses pengomposan secara
keseluruhan. Tahap berikutnya adalah tahap termofilik, di mana suhu lingkungan naik
signifikan, mencapai bahkan melebihi 60°C. Pada titik ini, mikroorganisme termofilik aktif
dan mempercepat dekomposisi selulosa dan hemiselulosa dalam bahan baku kompos. Tahap
terakhir dari proses ini adalah tahap pendinginan, di mana jumlah mikroorganisme termofilik
mulai menurun seiring dengan berkurangnya nutrisi dalam bahan baku kompos. Dengan
menganalisis data ini, dapat disimpulkan bahwa suhu maksimum yang tercapai selama proses
pengomposan masih berada dalam rentang suhu mesofilik, yang menunjukkan bahwa tahap
termofilik pengomposan belum sepenuhnya tercapai (Subula, 2022).

Bau, Warna dan Tekstur

Bau yang mirip dengan tanah dari kompos muncul karena proses perombakan bahan
kompos yang telah mencapai tahap akhir. Aroma ini merupakan hasil dari aktivitas
dekomposisi bahan organik oleh mikroba, yang merupakan indikator penting dari kematangan
kompos. Baunya yang menyerupai tanah, baik dari kompos yang diperlakukan dengan PROMI
maupun ecoenzymes, memenuhi standar kematangan kompos sesuai dengan SNI 19-7030-
2004.

Gambar 3. Hasil Akhir Pengomposan Aktivator PROMI
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024)
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Gambar 4. Hasil Akhir Pengomposan Aktivator ecoenzymes
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024)

Selain aroma, perubahan warna juga menjadi petunjuk penting dalam penilaian
kematangan kompos. Dapat diketahui dari Tabel 1. bahwa awalnya kompos memiliki warna
dasar coklat yang kemudian berubah menjadi coklat kehitaman pada minggu ketiga, terutama
setelah ditambahkan aktivator. Perubahan ini menandakan bahwa kompos telah mencapai
tingkat kematangan yang diinginkan, seperti tanah. Proses perubahan warna ini disebabkan
oleh reaksi oksidasi yang terjadi saat bahan organik diubah menjadi senyawa anorganik dan
humus.

Tabel 1. Transformasi Warna pada Uji Pengomposan

Warna kompos Warna kompos aktivator
Hari Ke - | aktivator ecoenzymes PROMI

3 Kecoklatan Kecoklatan

7 agak hitam kecoklatan Kecoklatan

11 agak hitam kecoklatan |  Agak coklat kehitaman
14 agak hitam kecoklatan Coklat kehitaman

17 hitam kecoklatan Coklat kehitaman

21 hitam kecoklatan Cokilat kehitaman

(Sumber: Hasil Pengamatan, 2024)

Selain itu, tekstur kompos juga mengalami perubahan seiring waktu dan dosis aktivator
yang ditambahkan. Seperti yang terlihat pada Tabel 2., dialami perubahan mulai dari tekstur
yang belum terurai hingga menggumpal, dan akhirnya menjadi gembur, semua ini sesuai
dengan standar tekstur yang ditetapkan dalam SNI 19-7030-2004. Perbedaan tingkat
perombakan C - Organik menjadi penyebab utama perubahan tekstur ini, menunjukkan

tingkat kematangan yang berbeda pada kompos tersebut.
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Tabel 2. Transformasi Tekstur pada Uji Pengomposan

Tekstur kompos | Tekstur kompos
aktivator aktivator PROMI
ecoenzymes
Hari Ke -
Sedikit lembab Belum terurai
3 & belum terurai sempurna
sempurna
Sedikit lembab | Lembab, belum
7 & belum terurai | terurai sempurna
sempurna
11 Menggumpal | Mulai menggumpal
14 Menggumpal Menggumpal
17 Mulai gembur Menggumpal
21 Gembur Gembur

(Sumber: Hasil Pengamatan, 2024)

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai kompos, dapat disimpulkan bahwa
ecoenzymes dan PROMI adalah dua jenis aktivator yang efektif untuk meningkatkan proses
pengomposan sampah organik. Pengomposan merupakan salah satu solusi efektif dalam
mengelola sampah organik seperti dedaunan dan rumput kering.

Hasil akhir dari proses pengomposan menunjukkan bahwa kompos yang dihasilkan
memenuhi standar kualitas sesuai dengan SNI 19-7030- 2004. pH dari kompos yang dihasilkan
setelah perlakuan dengan ecoenzymes maupun PROMI adalah 7, yang merupakan nilai yang
baik. Selain itu, suhu kompos yang dihasilkan juga sesuai dengan suhu air tanah, yakni sekitar
30°C. Secara fisik, kompos memiliki warna yang cenderung kehitaman, tekstur yang gembur,
dan aroma yang mirip dengan tanah.

Berdasarkan perubahan nilai pH selama proses pengomposan, terjadi peningkatan nilai
pH akhir karena aktivitas dari bakteri heterotrof. Bakteri ini mengonversi asam dari bahan
organik menjadi amoniak, nitrit, dan nitrat yang kemudian direduksi, sehingga melepaskan gas
nitrogen dari kompos dan membantu proses degradasi sampah. Selain itu, suhu kompos juga
mengalami penurunan secara bertahap hingga mencapai suhu lingkungan, menandakan bahwa

kompos telah matang dan siap digunakan.
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